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BAB VI 

 PENUTUP 

6.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dan studi dokumentasi, maka 

penulis bisa menyimpulkan bahwa Fungsi Tarian Likurai itu sebagai budaya dan 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun di masyarakat Desa Forekmodok. 

Berdasarkan satu Fungsi itu pula, ada lima Fungsi yang mencolok yakni Fungsi 

Religius, Fungsi Ceremonial, Fungsi syukur, Fungsi Hiburan, Fungsi Pendidikan. 

Fungsi religius dalam budaya tarian likurai, yang dapat dianalisis bahwa fungsi 

religius merupakan salah satu budaya yang sejak awal yang sudah mengenal tarian 

likurai. Fungsi religius pada umunya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-

kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Semua hal itu 

mengikat sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan. Tarian likurai 

pada zaman dulu hanya digunakan untuk penjemputan para pahlawan yang baru 

pulang dari medan perang. Tarian likurai merupakan tarian tradisional yang dari 

Belu Malaka, khususnya pada Desa Forekmodok. tarian ini awalnya merupakan 

tarian yang sering ditampilkan dalam menyambut para pahlawan yang pulang dari 

medan perang. Tarian likurai juga berkaitan dengan fungsi ceremonial, mereka 

mengatakan bahwa fungsi ceremonial menjadi salah satu fungsi yang sangat 

penting dan sangat mencerminkan dalam kehidupan masyarakat indonesia. Nilai 

yang terkandung dalam fungsi tarian likurai yang meliputi adat istiadat, 

kebudayaan dan kebiasaan yang merefleksikan jati diri masyarakat. Tarian likurai 
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yang berkaitan dengan fungsi sykur, mereka mengatakan bahwa fungsi syukur 

menjadi salah satu fungsi yang sebagai tarian yang digunakan dalam acara upacara 

pembangunan dan peresmian rumah adat, ternyata tarian likurai juga mempunyai 

fungsi syukur. Keindahan tarian likurai juga dapat dilihat pada saat mereka 

melakukan gerakan tarian likurai. Tarian likurai ini juga merupakan ungkapan rasa 

syukur dan juga kegembiraan masyarakat atas kemenangan yang telah diperoleh 

dan kepulangan para pahlawan dengan selamat 

6.2. Saran  

Setelah menyimpulkan tentang Fungsi Tarian Likurai di Desa Forekmodok 

Kabupaten Malaka, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. diharapkan agar masyarakat Forekmodok tetap mengetahui tentang fungsi tarian 

likurai sehingga mereka tidak lupa akan fungsi yang ada sejak dahulu kala. 

Sekalipun jauh atau diluar Daerah, tetap harus mengetahui tentang fungsi yang ada 

pada Tarian likurai tersebut.  

2. diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji dan lebih banyak 

sumber dan referensi yang terkait dengan fungsi dari sebuah tarian likurai agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih 

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan data sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.  

Berdasakan uraian kesimpulan diatas penulis menyarankan kepada 

masyarakat Desa Forekmodok agar tetap mempertahankan warisan leluhur yang 

sudah diwariskan sejak dulu sampai sekarang dan masyarakat harus mengetahui 

fungsi yang terkandung dalam Tarian likurai sehingga masyarakat Forekmodok 
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tidak lupa akan fungsi di balik tarian likurai tersebut. Karena dengan adanya 

perkembangan zaman yang semakin canggih dan modern ini banyak masyarakat 

terkhususnya masyarakat forekmodok kurang mengetahui dan paham tentang 

fungsi yang ada dalam Tarian likurai tersebut. 
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Gambar 1.1. Peneliti Melakukan Wawancara Terhadap Masyarakat 
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1.2. Peneliti Melakukan Wawancara Terhadap Para Penari Tarian Likurai. 
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